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BAB III 

TINJAUAN TENTANG WARIS 

 

A. Pengertian Waris 

Pengertian waris menurut bahasa ini tidak terbatas hanya pada hal-hal 

yang berkaitan dengan harta, akan tetapi mencakup harta benda dan non harta 

benda.
17

 Kata  ورث  adalah kata kewarisan pertama yang digunakan dalam al-

Qur’an.
18

 Kata waris dalam berbagai bentuk makna tersebut dapat kita 

temukan dalam al-Qur’an, yang antara lain: 

1. Mengandung makna “mengganti kedudukan” (QS. an-Naml, 27:16). 

2. Mengandung makna “memberi atau menganugerahkan” (QS. az-

Zumar,39:74). 

3. Mengandung makna “mewarisi atau menerima warisan” (QS. al-

Maryam, 19: 6).
19

 

Sedangkan secara terminologi hukum, kewarisan dapat diartikan 

sebagai hukum yang mengatur tentang pembagian harta warisan yang 

ditinggalkan ahli waris, mengetahui bagian-bagian yang diterima dari 

peninggalan untuk setiap ahli waris yang berhak menerimanya.
20

 Sedangkan 

menurut para fuqoha, pengertian ilmu waris adalah sebagai berikut: 

 علم يعرف به مه يرث ومه لا يرث ومقدارمل وارث وميفيت التىزيع
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Artinya: Ilmu yang mempelajari tentang ketentuan-ketentuan orangyang 

mewaris, kadar yang diterima oleh ahli waris serta cara 

pembagiannya.”
21

 

 

Adapun dalam istilah umum, waris adalah perpindahan hak 

kebendaan dari orang yang meninggal dunia kepada ahli waris yang masih 

hidup. Seperti yang disampaikan oleh Wiryono Projodikoro, definisi waris 

adalah soal apakah dan bagaimanakah pelbagai hak-hak dan 

kewajibankewajiban tentang kekayaan seseorang pada waktu ia meninggal 

akan beralih kepada orang lain yang masih hidup.
22

 Dengan demikian secara 

garis besar definisi warisan yaitu perpindahan berbagai hak dan kewajiban 

tentang kekayaan seseorang yang meninggal dunia kepada orang lain yang 

masih hidup dengan memenuhi syarat dan rukun dalam mewarisi. 

Selain kata waris tersebut, kita juga menemukan istilah lain yang 

berhubungan dengan warisan, diantaranya adalah: 

1. Waris, adalah orang yang termasuk ahli waris yang berhak menerima 

warisan. 

2. Muwaris, adalah orang yang diwarisi harta bendanya (orang yang 

meninggal) baik secara haqiqy maupun hukmy karena adanya penetapan 

pengadilan. 

3. al-Irsi, adalah harta warisan yang siap dibagikan kepada ahli waris yang 

berhak setelah diambil untuk pemeliharaan jenazah, melunasi hutang dan 

menunaikan wasiat. 
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4. Warasah, yaitu harta warisan yang telah diterima oleh ahli waris. 

5. Tirkah, yaitu seluruh harta peninggalan orang yang meninggal dunia 

sebelum diambil untuk pemeliharaan jenazah, melunasi hutang, 

menunaikan wasiat.
23

 

Adapun pengertian hukum kewarisan menurut Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak 

pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang 

berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya (Pasal 171 huruf a KHI). 

 

B. Faktor Penyebab Mendapatkan Warisan dan Penghalang Mendapatkan 

Warisan 

1. Sebab-Sebab Mendapatkan Warisan 

Salah satu hal yang terpenting dalam mempelajari hokum waris 

islam adalah menyangkut waris, kalau ditinjau dari segi asal kata, 

perkataanwaris berasal dari kata bahasa arab, yaitu warist,secara 

gramatikal berarti yang tinggal atau kekal, maka dengan demikian apabila 

hubungan persoalan hokum waris, perkataan waris tersebut berarti orang-

orang yang berhak untuk menerima pusaka dari harta yang ditinggalkan 

oleh si mati, dan popular diistilahkan dengan ahli waris. 

Apabila dianalisis ketentuan hukum waris islam, yang 

terjadisebab seorang itu mendapatkan warisan dari si mayit (ahli waris) 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
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a. Karena Hubungan Perkawinan 

Seorang dapat memperoleh harta warisan (menjadi ahli waris) 

disebabkan adanya hubungan perkawinan antara si mayit dengan 

seorang tersebut , yang termasuk dalam klasifikasikan ini adalah 

suami atau istri dari si mayit. 

b. Karena adanya Hubungan Darah 

Seseorang dapat memperoleh harta warisan (menjadi ahli waris) 

disebabkan adanya hubungan nasab atau hubungan 

darah/kekeluargaan dengan si mayit, yang termasuk dalam klasifikasi 

ini seperti, ibu, Bapak, kakek, nenek, anak, cucu, cicit, saudara, anak 

saudara dan lain-lain. 

c. Karena memerdekakan si mayit 

Seseorang dapat memperoleh harta warisan (menjadi ahli waris) 

disebabkan seorang itu memerdekakan si mayit dari perbudakan, 

dalam hal ini dapat saja seseorang laki-laki ataupun seorang laki-laki 

atau orang perempuan. 

d. Karena Sesama Islam 

Seseorang muslim yang meninggal dunia, dan ia tidak 

meninggalkan ahli waris sama sekali (punah), maka harta warisannya 

diserahkan kepada Baitul Mal, dan lebih lanjut akan dipergunakan 

untuk kepentingan kaum muslimin. 
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2. Sebab-Sebab Tidak Mendapatkan Warisan 

Menurut beberapa ulama, yang menjadi halangan kewarisan itu 

ada enam; sebagian ulama lain menyebutnya sepuluh; tapi yang paling 

penting menurut Jumhur hanya ada tiga: 

a. Pembunuhan 

b. Perbedaan agama 

c. Perbudakan
24

 

Menurut Hukum Islam ada bermacam-macam penghalang 

seseorang menerima warisan antara lain ialah: 

a. Perbudakan 

Semua ulama bersepakat bahwa perbudakan terhalang untuk 

mendapat warisan. Para budak itu tidak mewarisi dan tidak akan 

diwarisi. Apabila seorang budak meninggal dunia, hartanya tidak 

diwarisi oleh kerabatnya. Karena125 sebagai seorang budak ia tidak 

memiliki sesuatu dan semua kekayaan itu adalah menjadi milik 

tuannya. Budak itu sendiri diperlukan sebagai harta kekayaan. Islam 

memberikan pahala kepada perbuatan memerdekakan budak itu 

sebagai perbuatan terhormat dan mengelompokkannya sebagai 

kaffarah. Jadi sekarang ini tidak ada budak, sehingga problem 

warisan itu tidak akan muncul.
25
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b. Karena pembunuhan 

Seluruh ulama sepakat bahwa pembunuhan tidak mendapat 

harta warisan. Kekecualian ini dibuat oleh golongan ekstrem yang 

dikenal dengan golongan Khawarij. Mereka menegaskan bahwa 

pembunuh mempunyai hak atas warisan. 

Umar bin Khatthab melarang seorang pembunuh untuk 

mendapat warisan. Apabila pembunuh ini dibolehkan memperoleh 

harta warisan orang yang dibunuh, hal ini akan mendorong insiden-

insiden pembunuhan dan juga seakan-akan seorang tertuduh 

dibolehkan mendapatkan keuntungan dari kejahatan yang telah 

dilakukannya. Tentang pepatah yang mengatakan “seorang 

pembunuh tidak akan mendapatkan warisan”, juga berlaku bagi 

wasiat. Ulama Maliki berpendapat bahwa apabila korban 

pembunuhan mengetahui tentang pembunuhan, sedangkan orang itu 

tidak menarik kembali wasiat, maka kita tidak boleh mencegah 

pembunuhan itu mendapatkan hak wasiatnya. Tetapi Imam Abu 

Hanifah berpendapat bahwa dia akan mendapatkan hak sama 

terhadap wasiat. 

c. Karena berlainan agama 

Pindah agama mencegah mirats dengan adanya syarat-syarat 

tertentu. Mayoritas ulama berpendapat bahwa seorang muslim tidak 

dapat mewarisi harta yang ditinggalkan oleh kerabatnya yang bukan 

orang muslim, dan begitu pula sebaliknya. Andaikan seorang suami 
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yang muslim mati meninggalkan isterinya ynag beragama Yahudi 

atau Kristen, maka isteri itu tidak dapat mewarisi harta pusaka yang 

ditinggalkan suaminya. Tetapi isteri itu akan mendapatkannya 

melalui wasiat dan tidak lebih dari sepertiga harta yang ditinggalkan 

suaminya. Sebagian ulama berpendapat bahwa bagian isteri yang 

non-muslim itu tidak lebih dari isteri-isteri lainnya yang beragama 

Islam. 

d. Karena murtad 

Tidak mewarisi dan tidak diwarisi hartanya. Apabila seorang 

bapak meninggal dunia dalam keadaan kafir (termasuk orang yang 

mati dalam keadaan murtad), maka anak dan ahli warisnnya yang 

beragama Islam tidak boleh mewarisi harta peninggalan bapaknya 

tersebut. Sebagian ulama menyatakan bahwa harta orang seperti ini 

menjadi fai’ dan masuk ke Baitul Mal kaum Muslimin dan digunakan 

untuk kemaslahatan kaum Muslimin. 

e. Karena hilang tanpa berita
26

 

Karena seseorang hilang tanpa berita tak tentu di mana alamat 

dan tempat tinggalnya selama 4 (empat) tahun atau lebih, maka orang 

tersebut dianggap mati karena hukum (mati hukmy) dengan 

sendirinya tidak (maqfud). Menyatakan mati tersebut harus dengan 

putusan hakim.
27
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C. Ahli Waris 

Orang-orang yang berhak menerima harta waris dari seseorang yang 

meninggal sebanyak 25 orang yang terdiri dari 15 orang dari pihak laki-laki 

dan 10 orang dari pihak perempuan. 

1. Golongan Ahli Waris 

a. Golongaan ahli waris dari pihak laki-laki, yaitu : 

1) Anak laki-laki 

2) Anak laki-laki dari anak laki-laki(cucu) dari pihak anak laki-

laki, terus kebawah, asal pertaliannya masih terus laki-laki. 

3) Bapak. 

4) Kakek dari pihak bapak, dan terus ke atas pertalian yang belum 

putus dari pihak bapak. 

5) Saudara laki-laki seibu sebapak. 

6) Saudara laki-laki sebapak saja. 

7) Saudara laki-laki seibu saja. 

8) Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang seibu sebapak. 

9) Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang sebapak saja. 

10) Saudara laki-laki bapak (paman) dari pihak bapak yang seibu 

sebapak. 

11) Saudara laki-laki bapak yang sebapak saja. 

12) Anak laki-laki saudara bapak yang laki-laki (paman) yang seibu 

sebapak. 
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13) Anak laki-laki saudara bapak yang laki-laki (paman) yang 

sebapak saja. 

14) Suami. 

15) Laki-laki yang memerdekakannya (mayat). 

Apabila 10 orang laki-laki tersebut di atas semua ada, maka 

yang mendapat harta warisan hanya 3 orang saja, yaitu Bapak, anak 

laki-laki, suami. 

b. Golongan dari pihak perempuan, yaitu : 

1) Anak perempuan. 

2) Anak perempuan dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah, 

asal pertaliannnya dengan yang meninggal masih terus laki-laki. 

3) Ibu 

4) Ibu dari bapak. 

5) Ibu dari ibu terus ke atas pihak ibu sebelum berselang laki-laki. 

6) Saudara perempuan seibu sebapak. 

7) Saudara perempuan yang sebapak. 

8) Saudara perempuan seibu. 

9) Istri. 

10) Perempuan yang memerdekakan si mayat. 

Apabila 10 orang tersebut di atas ada semuanya, maka yang 

dapat mewarisi dari mereka itu hanya 5 orang saja, yaitu Isteri, anak 

perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, Ibu, Saudara 

perempuan yang seibu sebapak. 
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Sekiranya 25 orang tersebut di atas dari pihak laki-laki dan 

dari pihak perempuan semuanya ada, maka yang pasti mendapat 

hanya salah seorang dari dua suami isteri,  ibu dan bapak, anak laki-

laki dan anak perempuan.Anak yang berada dalam kandungan 

ibunya juag mendapatkan warisan dari keluarganya yang meninggal 

dunia sewaktu dia masih berada di dalam kandungan ibunya. Sabda 

Rasulullah SAW. “apabila menangis anak yang baru lahir, ia 

mendapat pusaka.” (HR. Abu Dawud).
28

 

2. Beberapa hak yang bersangkutan dengan harta waris 

Sebelum di lakukan pembagian harta waris terdapat beberapa hak 

yang harus di dahulukan. Hak-hak tersebut adalah : 

a. Hak yang bersangkutan dengan harta itu, seperti zakat dan sewanya. 

b. Biaya untuk mengurus mayat, seperti harga kafan, upah menggali 

tanah kubur, dan sebagainya. Sesudah hak yang pertama tadi 

diselesaikan, sisanya barulah di pergunakan untuk biaya mengurus 

mayat. 

c. Hutang yang di tinggalkan oleh si mayat. 

d. Wasiat si mayat. Namun banyaknya tidak lebih dari sepertiga dari 

harta penginggalan si mayat.
29

 

3. Bagian-bagian ahli waris 

Dalam fiqih mawaris ada ilmu yang digunakan untuk mengetahui 

tata cara pembagian dan untuk mengetahui siapa-siapa saja yang berhak 
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mendapat bagian, siapa yang tidak mendapat bagian dan berapa besar 

bagiannya adalah ilmu faroidl. al-Faraaidh ) الفرائض (adalah bentuk 

jamak dari kata al-Fariidhoh (  yang oleh para ulama diartikan(  فريضهال

semakna dengan lafazh mafrudhah,  yaitu bagian-bagian yang telah 

ditentukan kadarnya.
30

  Ketentuan kadar bagian masing-masing ahli 

waris adalah sebagai berikut : 

a. Yang mendapat setengah harta. 

1) Anak perempuan, apabila ia hanya sendiri, tidak bersama-sama 

saudaranya. Allah berfirman dalam surah an-Nisa’ ayat 11 : 

لىِّصْفْ  وَإنِْ مَاوَتىَاحِدَةً فلََهَا   

Artinya: “Jika anak perempuan itu hanya seorang, maka ia 

memperolah separoh harta.” 

 

2) Anak perempuan dari anak laki-laki, apabila tidak ada anak 

perempuan.(berdasarkan keterangan ijma’) 

3) Saudara perempuan yang seibu sebapak atau sebapak saja, 

apabila ia saudara perempuan seibu sebapak tidak ada dan ia 

hanya seorang saja. 

4) Suami, apabila isterinya yang meninggal dunia itu tidak 

meninggallkan anak dan tidak pula ada anak dari anak laki-laki, 

baik laki-laki maupun perempuan.
31

 

b. Yang mendapat seperempat harta. 

1) Suami, apabila isteri meninggal dunia itu meninggalkan anak, 

baik anak laki-laki ataupun anak perempuan, atau meninggalkan 
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anak dari anak laki-laki, baik laki-laki maupun perempuan. 

Firman Allah SWT, dalam surah an-Nisa‟ ayat 12, yaitu : 

اترََمْىمَِىْبَعْدوَصِيَّتٍ  بعُُ مِمَّ دَيْهٍ ْ بهَِاأوَيىُصِيىَ فَإنِْ مَان لَههَُ وَلدَفلََنُمُ الرُّ  

Artinya :  “Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu 

mendapat seperempat dari harta yang di 

tinggalkannya sesudah di penuhi wasiat yang mereka 

buat atau (dan) sesudah di bayar utangnya.” 

 

2) Istri, baik hanya satu orang ataupun berbilang, jika suami tidak 

meninggalkan anak(baik anak laki-laki maupun anak 

perempuan) dan tidak pula anak dari anak laki-laki(baik laki-

laki maupun perempuan). Maka apabila istri itu berbilang, 

seperempat itu di bagi rata antara mereka.
32

 

c. Yang mendapat seperdelapan harta. 

Istri baik satu ataupun berbilang, mendapat warisan dari 

suaminya seperdelapan dari harta kalau suaminya yang meninggal 

dunia itu meninggalkan anak, baik anak laki-laki ataupun 

perempuan, atau anak dari anak laki-laki, baik laki-laki ataupun 

perempuan. 

Firman Allah SWT, dalam surah an-Nisa‟ ayat 12, yaitu : 

االخُّمُىفُلََهىَُّىَلدٌَلَنُمْنَاوَفإَنِْ   بَعْدِمِىْترََمْتمُْمِمَّ

Artinya:“Jika kamu mempunyai anak, maka para istri itu 

memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 

tinggalkan.”
33
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d. Yang mendapat dua pertiga harta. 

1) Dua orang anak perempuan atau lebih, dengan syarat apabila 

tidak ada anak laki-laki. 

2) Dua orang anak perempuan atau lebih dari anak laki-laki. 

Apabila ia anak perempuan tidak ada, berarti anak perempuan 

dari anak laki-laki yang berbilang itu, mereka mendapatkan 

harta warisan dari kakek mereka sebanyak dua pertiga dari 

harta. Hal itu beralasan pada qias, yaitu di qiaskan dengan anak 

perempuan karena hukum cucu (anak dari anak laki-laki) dalam 

beberapa perkara, seperti hukum anak sejati. 

3) Suadara perempuan yang seibu sebapak apabila berbilang(dua 

atau lebih). Firman Allah SWT, dalam Surah an-Nisa‟ ayat 176, 

yaitu : 

ا  ترََكَ فإَنِْ مَاوتَاَاحْىتَيَْهِ فلَهَمَُاالخُّلخُاَنِ مِمَّ  

Artinya : “Jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi 

keduanya dua pertiga dari harta yang di tinggalkan 

oleh yang meninggal.” 

 

4) Saudara perempuan yang sebapak, dua orang atau lebih. 

Keterangannya adalah surah an-Nisa‟ ayat 176 yang tersebut 

di atas, karena yang di maksud dengan saudara dalam ayat tersebut  

ialah saudara seibu sebapak atau saudara sebapak saja apabila 

saudara perempuan yang seibu sebapak tidak ada. 

e. Yang mendapat sepertiga harta. 

1) Ibu, apabila yang meninggal tidak meningglkan anak atau cucu 

(anak dari anak laki-laki), dan tidak pula meninggalkan dua 
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orang saudara, baik laki-laki ataupun perempuan, seibu sebapak 

atau sebapak saja, atau seibu saja. 

2) Dua orang saudara atau lebih dari saudara yang seibu, baik laki-

laki maupun perempuan. Firman Allah SWT, dalamsurah an-N 

isa‟ ayat 12, yaitu : 

الخُّلجُِ فإَنِْ مَاوىُا أمَْخرََ مِهْ ذَللَِ فَهمُْ شُرَمَاءُ فيِ بَعْدِمِىْ   

Artinya: “Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 

seorang, maka mereka bersekutu dalam yang 

sepertiga itu.” 

 

f. Yang mendapat sepereenam harta. 

1) Ibu, apabila ia beserta anak, beserta anak dari anak laki-laki,atau 

beserta dua saudara atau lebih, baik saudara laki-laki ataupun 

saudara perempuan, seibu sebapak, sebapak saja, atau seibu saja. 

2) Bapak si mayat, apabila yang meninggal mempunyai anak atau 

anak dari anak laki-laki. 

3) Nenek (ibu dari ibu atau ibu dari bapak), kalau ibu tidak ada. 

Hal ini  beralasan dari hadist yang diriwayatkan oleh zaid yang 

artinya : “Sesungguhnya nabi SAW. telah menetapkan bagian 

nenek seperenam dari harta “   

4) Cucu perempuan dari pihak anak laki-laki, (anak perempuan 

dari anak laki-laki). Mereka mendapatkan seperenam dari harta, 

baik sendiri atau berbilang, apabila bersama-sama seorang anak 

perempuan. Tetapi apabila anak perempuan berbilang, maka 

cucu perempuan tadi tidak mendapat harta waris. 
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5) Kakek (bapak dari bapak), apabila beserta anak atau anak dari 

anak laki-laki, sedangkan bapak tidak ada. (keterangan 

berdasarkan ijma’ para ulama’) 

6) Untuk seorang sudara yang seibu, baik laki-laki maupun 

perempuan. Firman Allah SWT. Dalam surah an-Nisa‟ ayat 12, 

yaitu : 

دُسُ وَلَهُ أخٌَ أوَْ أخُْتٌ فلَِنُلِّ وَاحِدٍ مِىْهمَُا  السُّ  

Artinya : “Dan apabila si mayat mempunyai seorang sudara 

laki-laki(seibu saja) atau seorang saudara perempuan 

(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua 

jenis saudara itu seperenam harta.” 

 

7) Saudara perempuan yang sebapak saja, baik sendiri ataupun 

berbilang, apabila beserta saudara perempuan yang seibu 

sebapak. Adapun apabila saudara seibu sebapak berbilang(dua 

atau lebih), maka saudara sebapak tidak mendapat harta warisan. 

(berdasarkan ijma’ para ulama’).
34

 

4. Sebab-sebab tidak mendapatkan harta waris 

Ahli waris yang telah di sebutkan di atas semua tetap 

mendapatkan harta waris menurut ketentuan-ketentuan yang telah di 

sebutkan, kecuali apabila ada ahli waris yang lebih dekat pertaliannya 

kepada si mayit dari pada mereka. Berikut akan di jelaskan orang-orang 

yang mendapat harta waris, atau bagiannya menjadi kurang karena ada 

yang lebih dekat pertaliannya kepada si mayit dari pada mereka. 
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a. Nenek (ibu dari ibu atau ibu dari bapak), tidak mendapat harta waris 

karena ada ibu, sebab ibu lebih dekat pertaliannya kepada yang 

meninggal dari pada nenek. Begitu juga kakek, tidak mendapat harta 

waris selama bapaknya masih ada, karena bapak lebih dekat 

pertaliannya kepada yang meninggal dari pada kakek. 

b. Saudara seibu, tidak mendapatkan harta waris karena adanya orang 

yang di sebut di bawah ini : 

1) Anak, baik laki-laki maupun perempuan. 

2) Anak dari anak laki-laki, baik laki-laki maupun perempuan. 

3) Bapak. 

4) Kakek. 

c. Saudara sebapak, saudara sebapak tidak mendapat harta waris dengan 

adanya salah seorang dari empat orang berikut : 

1) Bapak. 

2) Anak laki-laki. 

3) Anak laki-laki dari anak laki-laki(cucu laki-laki). 

4) Sudara laki-laki yang seibu sebapak. 

d. Saudara seibu sebapak. Saudara seibu sebapak tidak akan 

mendapatkan harta waris apabila terhalang oleh salah satu dari tiga 

orang yang tersebut di bawah ini : 

1) Anak laki-laki. 

2) Anak laki-laki dari anak laki-laki(cucu laki-laki) 

3) Bapak. 
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e. Tiga laki-laki berikut ini mendapatkan harta waris namun saudara 

perempuan mereka tidak mendapat harta waris, yaitu: 

1) Saudara laki-laki bapak(paman) mendapatkan harta waris. 

Namun, saudara perempuan bapak (bibi) tidak mendapatkan harta 

waris. 

2) Anak laki-laki saudara bapak yang laki-laki(anak laki-laki paman 

dari bapak) mendapat harta waris. Namun, anak perempuannya 

tidak mendapatkan harta waris. 

3) Anak laki-laki saudara laki-laki mendapatkan harta waris. 

Namun, anak perempuannya tidak mendapatkan harta waris. 

5. Hal-hal yang menghalangi waris 

Pada umum hal-hal yang bisa menjadi penghalang mewarisi itu ada 

tiga macam, yaitu: 

a. Pembunuhan. 

Pembunuhan adalah sesuatu perbuatan yang mutlak menjadi 

penghalang waris, karena adanya dalil yang kuat dari hadis Rasulullah 

SAW, Yang Artinya:” Tidak berhak sipembunuh mendapat 

sesuatupun dari harta warisan (Hadis Riwayat an-Nasa‟i dengan 

isnad yang sahih)”.
35

 

Imam Syafi’i memberikan contoh pembunuhan yang dapat 

menjadi penghalang mewarisi sebagai berikut: 

1) Hakim yang menjatuhkan hukuman mati, tidak dapat mewarisi 

harta orang yang telah dijatuhi hukuman mati. 
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2) Algojo yang menjalankan tugas membunuh tidak dapat mewarisi 

harta orang peninggalan pesakitan yang dibunuhnya. 

3) Seseorang yang memberikan persaksian (sumpah) palsu, tidak 

dapat mewarisi harta peninggalan orang yang menjadi korban 

persaksian palsunya.
36

 

b. Berbeda Agama. 

Adapun yang dimaksudkan dengan berbeda agama adalah 

agama yang dianut antara waris dengan muwaris itu berbeda. 

Sedangkan yang dimaksud dengan berbeda agama dapat menghalangi 

kewarisan adalah tidak ada hak saling mewarisi antara seorang muslim 

dan kafir (non Islam), orang Islam tidak mewarisi harta orang non 

Islam demikian juga sebaliknya. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW 

yang  Artinya:” Diriwayatkan daripada Usamah bin Zaid r.a katanya: 

Nabi s.a.w bersabda: Orang Islam tidak boleh mewarisi harta orang 

kafir dan orang kafir tidak boleh mewarisi harta orang Islam. (Hadis 

Riwayat an-Nasa‟I dengan isnad yangsahih)” 

c. Perbudakan. 

Secara umum, mayoritas ulama sepakat bahwa seorang budak 

terhalang menerima warisan, karena budak (hamba sahaya) secara 

yuridis tidak cakap dalam melakukan perbuatan hukum, sedangkan 

hak kebendaannya dikuasai oleh tuannya. Sehingga ketika tuannya 

meninggal, maka seorang budak tidak berhak untuk mewarisi, karena 

pada hakekatnya seorang budak juga merupakan “harta” dan sebagai 

harta maka dengan sendirinya benda itu bisa diwariskan. 
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d. Berlainan Negara 

Perbedaan negara dilihat dari segi ilmu waris adalah perbedaan 

negara jika telah memenuhi 3 kriteria sebagai berikut: 

1) Angkatan bersenjata yang berbeda, artinya masing-masing di 

bawah komando yang berbeda. 

2) Kepala negara yang berbeda. 

3) Tidak ada ikatan satu dengan yang lainnya, artinya tidak ada 

kerjasama diplomatik yang terjalin antar keduanya.
37

 

Sedangkan yang menjadi penghalang mewarisi dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI), yaitu beda agama (pasal 171 huruf c dan pasal 172 

KHI), membunuh, percobaan pembunuhan, penganiayaan berat 

terhadap pewaris dan memfitnah (pasal 173 KHI). Adapun persoalan 

agama menjadi sangat esensial sehingga harus ada penegasan bahwa 

perbedaan agama akan menghilangkan hak waris, namun hal ini juga 

tidak kita temukan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) buku kedua. 

Sedangkan pewaris dalam ketentuan hukum kewarisan Islam adalah 

bergama Islam, maka secara otomatis ahli waris juga beragama Islam. 

Sebagaimana Pasal 171 huruf c Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

berbunyi: 

“Ahli waris ialah orang yang pada saat meninggal dunia 

mempunyai hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan 

pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk 

menjadi ahli waris.”
38
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Dan sebagai indikasi bahwa ahli waris tersebut beragama Islam, 

telah dijelaskan dalam pasal 172 KHI yang berbunyi: 

“Ahli waris dipandang beragama Islam apabila diketahui dari kartu 

identitas atau pengakuan atau amalan atau kesaksian, sedangkan 

bagi bayi yang baru lahir atau anak yang belum dewasa beragama 

menurut ayahnya atau lingkungannya.” 

 

Sedangkan penghalang mewarisi yang berupa pembunuhan, 

percobaan pembunuhan, penganiayaan berat pewaris dan memfitnah 

telah dijelaskan dalam pasal 173 KHI yang berbunyi: 

“Seseorang terhalang menjadi ahli waris apabila dengan putusan 

hakim yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap, dihukum 

karena: 

a. Dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membunuh atau 

menganiaya berat pada pewaris. 

b. Dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukan pengaduan 

bahwa bahwa pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang 

diancam dengan hukuman 5 tahun penjara atau hukuman yang lebih 

berat.”  

 

B. Pengertian Wasiat 

Wasiat adalah pesan tentang suatu kebaikan yang akan di jalankan 

sesudah seseorang meninggal dunia. Hukum wasiat adalah sunnah. 

1. Rukun wasiat adalah sebagai berikut : 

a. Ada orang yang berwasiat. 

b. Ada yang menerima wasiat. 

c. Sesuatu yang di wasiatkan. 



40 

 

d. Lafadz (kalimat) wasiat, yaitu kalimat yang dapat dipahami untuk 

wasiat.  

Sebanyak-banyak wasiat adalah sepertiga dari harta, tidak boleh 

lebih kecuali apaila di izinkan oleh semua ahli waris sesudah orang yang 

berwasiat meninggal. Sabda Rasulullah SAW. Yaitu : 

Dari Ibnu Abbas. Ia berkata, “Alanghkah baiknya jika manusia 

mengurangi wasiat mereka dari sepertiga k seperempat. Karena 

sesungguhnya Rasulullah SAW. Telah bersabda, “ Wasiat itu sepertiga, 

sedangkan sepertiga itu banyak.” ” (HR. Bukhori dan Muslim) 

 

Wasiat hanya di tujukan kepada orang yang bukan ahli waris. 

Adapun kepada ahli waris, wasiat tidak sah kecuali apabila di ridhoi oleh 

semua ahli waris yang lain sesudah meninggalnya yang berwasiat. Sabda 

Rasulullah SAW. Yaitu : 

Dari abu Amamah, Ia berkata : “ Saya telah mendengar Nabi SAW 

bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menentukan hak tiap-tiap ahli 

waris. Maka dengan ketentuan itu tidak ada hak wasiat lagi bagi seorang 

ahli wari.”(HR. Lima orang ahli hadist selain Nasai) 

  

Syarat orang yang di serahi menjalankan wasiat, yaitu : 

a. Beragama Islam. 

b. Baligh. 

c. Berakal. 

d. Merdeka. 

e. Amanah. 

f. Cakap untuk menjalankan sebagaimana yang di  kehendaki oleh yang 

berwasiat. 


